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Mentari terbit belumlah tinggi

Jalan – jalan menikmati pagi

Mari kita mulai baca buletin ini

Untuk memperoleh informasi

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Alhamdulillah, Buletin MetAero edisi September 

2023 hadir kembali dihadapan para pembaca 

budiman. Pada edisi ini, akan dibahas prakiraan 

cuaca bulan Oktober yang masih dipengaruhi oleh 

El Nino, bagaimana prakiraannya? Langsung dibaca 

di rubrik Aerowatch. Fenomena kilat sering kita lihat 

saat musim hujan datang. Tahukah bagaimana 

prosesnya terjadinya kilat ini dan bagaimana 

dampaknya? Pembahasan ini akan diulas di rubrik 

Aerocom.

Sahabat pembaca budiman, pada rubrik Aerotech 

ada pembahasan yang menarik terkait sistem pakar 

yang sudah banyak dimaanfaatkan dan diterapkan 

pada bidang industri. Tidak lupa juga akan ada 

liputan menarik terkait kegiatan sosialisasi aplikasi 

srikandi yang diadakan di Stasiun Meteorologi 

Soekarno Hatta.

Dan terakhir ada membahasan tentang kejadian 

temperatur udara maksimum dan minimum 

Stasiun Meteorologi Soekarno Hatta. Yuk, ditebak 

kapan temperatur udara maksimum dan minimum 

ini terjadi? Untuk memastikan kebenaran jawaban 

para pembaca budiman, mari kita baca rubrik 

Aerosearch.

Semua tema menarik kan….. Yuk langsung aja kita 

baca bulletin MetAero. Setelah baca bisa langsung 

WA ke Nomor: 085217238225 dengan pesan: “Saya 

Sudah Baca”. Akan ada hadiah menarik bagi 3 

pengirim pertama. Ditunggu ya sampai bulan 

Oktober.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
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Buletin MetAero memberikan informasi 
profil cuaca bulan September 2023 dan 
Aerodrome Climatological Summary 
(ACS) bulan Oktober selama 10 

tahun terakhir. Profil cuaca menggambarkan 
rangkuman kondisi cauca yang terdiri dari profil 
arah dan kecepatan angin, visibilty harian, curah 
hujan, temperatur udara, tekanan udara, hingga 
ringkasan kondisi cuaca signifikan yang terjadi di 
wilayah Bandara Internasional Soekarno-Hatta. 
Sedangkan ACS menyajikan informasi kondisi 
angin, visibility, serta temperatur udara yang terjadi 
pada bulan Oktober periode 2013 hingga 2022. 

PROFIL CUACA BULAN SEPTEMBER 2023

1.	 ARAH DAN KECEPATAN ANGIN

Profil arah dan kecepatan angin bulan September 
2023 menunjukkan arah angin yang bervariasi dari 
dua wilayah dominan, yaitu dari arah Timur Laut - 
Timur dan arah Selatan – Barat Daya. Kecepatan 
angin rata-rata pada bulan September 2023 adalah 
4,3 knot dengan nilai maksimum mencapai 15 
knot. Profil arah angin menunjukkan angin timuran 
dominan terjadi dengan kecepatan yang signifikan, 
sedangkan angin baratan yang sudah mulai 
melemah namun masih memiliki intensitas yang 
cukup banyak. Angin timuran dominan terjadi pada 
siang hingga sore hari sedangkan angin baratan 
terjadi pada malam hari. Berikut adalah gambar 

profil arah dan kecepatan angin bulan September 
2023 di Bandara Internasional Soekarno-Hatta 
yang disajikan dalam bentuk windrose.

Gambar Profil Arah dan Kecepatan Angin Bulan September 2023

Profil Cuaca Bulan September 2023 
dan Aerodrome Climatological 
Summary Bulan Oktober
Stasiun Meteorologi Soekarno-Hatta

2.	 VISIBILITY

Visibility menjadi salah satu komponen penting 
bagi penerbangan dalam kegiatan take-off dan 
landing. Visibility merupakan jarak pandang 
mendatar (horizontal) untuk mengetahui tingkat 
kejernihan udara. Profil visibility harian bulan 
September 2023 menunjukkan grafik kondisi 
visibility yang terjadi setiap jam. Kondisi rata-rata 
nilai visibility pada bulan ini, yaitu 7,3 km. Nilai 
visibility maksimum pada bulan ini umumnya 10 
km, sedangkan untuk nilai visibility minimum, yaitu 
2,5 km yang terjadi pada tanggal 1 September 
2023. Kondisi nilai minimum visibility ini dihasilkan 
oleh kondisi udara kabur yang pekat pada dini hari 
hingga pagi hari. Berikut profil rata-rata visibility 
harian yang terjadi pada bulan September 2023.
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3.	 CURAH HUJAN

Profil curah hujan pada bulan September 2023 
menunjukkan jumlah curah hujan yaitu sebesar 0 
mm atau nihil. Kondisi ini menunjukkan penurunan 
yang signifikan dibanding tahun lalu dimana pada 
bulan September masih terdapat hujan dengan 
intensitas di atas 100 mm selama satu bulan. 
Kondisi ini selain disebabkan musim angin timuran 
yang cenderung memberi aliran udara kering, 
informasi adanya El Nino dapat memberikan 
dampak kemarau yang signifikan.

Gambar Profil Visibility Harian bulan September 2023

Gambar Profil Curah Hujan Bulan September 2023

4.	 TEMPERATUR UDARA

Profil temperatur udara bulan September 2023 
menunjukkan nilai rata-rata temperatur udara 
sebesar 28,1⁰ C. Nilai temperatur udara maksimum 
yang terjadi di bulan ini mencapai 35,4⁰ C terjadi 
pada tanggal 29 September 2023, sedangkan 
nilai temperatur udara minimum bulan ini sebesar 
20,2⁰ C yang terjadi pada tanggal 4 September 
2023. Berikut adalah profil temperatur udara bulan 
September 2023.

5.	 TEKANAN UDARA

Profil tekanan udara bulan September 2023 
menunjukkan nilai rata-rata tekanan udara pada 
bulan ini sebesar 1010,1 mb. Kondisi tekanan 
udara berbanding terbalik dengan temperatur 
udara, dimana semakin besar temperatur udara, 
maka tekanan udara semakin rendah dan 
begitupun sebaliknya, semakin rendah temperatur 
udara, maka semakin besar tekanan udara. Nilai 
tekanan udara maksimum yang terjadi pada bulan 
September 2023 mencapai 1013,7 mb yang terjadi 
pada tanggal 29 September 2023 sedangkan nilai 
tekanan udara minimum yang tercatat sebesar 
1006,2 mb yang terjadi pada tanggal 3 September 
2023. Berikut adalah grafik profil tekanan udara 
bulan September 2023.

Gambar Profil Temperatur Udara bulan September 2023

6.	 KELEMBAPAN UDARA

Kelembapan udara merupakan kandungan 
uap air dalam sebuah parsel udara yang terdapat 
di suatu wilayah. Profil kelembapan udara bulan 

Gambar Profil Tekanan Udara bulan September 2023
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September 2023 menunjukkan nilai kelembapan 
udara rata-rata sebesar 68,1%. Nilai kelembapan 
udara maksimum adalah sebesar 93% yang terjadi 
pada tanggal 7 dan 8 September 2023 sedangkan 
kelembapan udara minimum adalah sebesar 36% 
terjadi pada tanggal 27, 28, dan 29 September 
2023. Berikut adalah grafik profil kelembapan 
udara bulan September 2023.

7.	 KONDISI CUACA YANG MEMPENGARUHI 
PENERBANGAN

Kondisi cuaca merupakan gambaran keadaan 
udara yang terjadi di suatu wilayah pada waktu 

Gambar Profil Kelembapan Udara bulan September 2023

tertentu. Dalam dunia penerbangan kondisi cuaca merupakan komponen penting dalam kegiatan take-off 
dan landing yang penting untuk diketahui serta dapat menunjang informasi pada saat en-route. Berikut 
adalah ringkasan kondisi cuaca yang mempengaruhi penerbangan di wilayah Bandara Soekarno-Hatta 
yang terjadi pada bulan September 2023.

Tabel Rangkuman Kondisi Cuaca bulan September 2023

TGL PAGI HARI 
(06.00-11.00 WIB)

SIANG HARI 
(12.00-17.00 WIB)

MALAM HARI 
(18.00-23.00 WIB)

DINI HARI  
(00.00-05.00 WIB)

RAIN 
(mm)

1 HZ - HZ HZ 0
2 - - HZ HZ 0
3 - - HZ - 0
4 - - - - 0
5 - - - HZ 0
6 - - HZ HZ 0
7 HZ - HZ HZ 0
8 HZ - HZ HZ 0
9 HZ - - HZ 0

10 - - - - 0
11 - - - HZ 0
12 - - - HZ 0
13 HZ - HZ HZ 0
14 - - HZ - 0
15 HZ - - - 0
16 - - - HZ 0
17 HZ - - - 0
18 - - HZ HZ 0
19 HZ - - - 0
20 - - - HZ 0
21 HZ - - HZ 0
22 - - - - 0
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Dari tabel kondisi cuaca menunjukkan keadaan cuaca yang mendominasi pada bulan September 2023 
adalah udara kabur (HZ) dan cuaca tidak bermakna.

Gambar ACS Arah dan Kecepatan Angin bulan Oktober 
Periode 2013-2022

23 - - HZ HZ 0
24 - - HZ - 0
25 - - HZ HZ 0
26 - - HZ HZ 0
27 HZ - - HZ 0
28 - - - HZ 0
29 - - HZ HZ 0
30 - - HZ HZ 0

AERODROME CLIMATOLOGICAL SUMMARY BULAN 
OKTOBER

1.	 ARAH DAN KECEPATAN ANGIN

Aerodrome Climatological Summary 
(ACS) arah dan kecepatan angin bulan Oktober 
menyajikan data arah dan kecepatan angin dalam 
bentuk windrose selama 10 tahun terakhir (2013 
– 2022). Data ACS ini dapat menjadi pedoman 
informasi kegiatan take-off dan landing selama 
bulan Oktober 2023. ACS arah dan kecepatan 
angin menunjukkan angin dominan bertiup dari 
arah Timur Laut dan Selatan – Barat Daya. Adapun 
kecepatan angin rata-rata sepanjang hari sebesar 
4,8 knot dengan kecepatan angin maksimum 
mencapai 25 knot. Variasi angin baratan sudah 
mulai mendominasi dibanding angin timuran, namun 
kecepatan angin baratan masih cukup signifikan. 
Berdasarkan kondisi tersebut perlu diwaspadai 

peluang terjadinya angin kencang selama bulan 
Oktober yang dapat membahayakan take-off dan 
landing. Berdasarkan data selama 10 tahun juga 
terdapat potensi crosswind sebesar 13% dengan 
kecepatan di atas 5 knot. Berikut adalah gambar 
ACS bulan Oktober periode 10 tahun terakhir. 

2. VISIBILITY

Visibility merupakan jarak pandang mendatar 
yang menggambarkan kondisi kejernihan udara di 
permukaan. Visibility menjadi salah satu komponen 
penting dalam kegiatan take-off dan landing. ACS 
visibility pada bulan Oktober selama 10 tahun 
terakhir (2013-2022) menunjukkan kondisi visibility 
dominan berada pada kisaran 5000 - 8000 meter 
dengan rata-rata persentase sebesar 50%. Kondisi 
ini didominasi terjadi saat malam hingga dini hari, 
yaitu kondisi cuaca saat udara kabur (haze) pada 
jam 14-16 UTC serta jam 00 UTC yang memiliki 
persentase di atas 75%. Sedangkan kondisi visibility 
dengan kisaran 3000 – 5000 meter terjadi dengan 
persentase sebesar 8% dan kondisi visibility < 
3000 meter terjadi dalam presentase 0,5%. Kondisi 
visibility di bawah 3000 meter dipengaruhi oleh 
kondisi cuaca yang umumnya terjadi udara kabur 
yang pekat. Berikut grafik ACS visibility bulan 
Oktober periode 10 tahun terakhir. 
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Gambar ACS Visibility bulan Oktober Periode 2013-2022

Gambar ACS Temperatur Udara bulan Oktober Periode 2013-2022

3. TEMPERATUR UDARA

ACS temperatur udara disajikan untuk memberi 
gambaran kondisi umum temperatur udara bulan 
Oktober 2023 berdasarkan data 10 tahun terakhir. 
Temperatur udara pada bulan Juni didominasi pada 
kisaran nilai 25°C hingga 30°C yang mencapai rata-
rata persentase sebesar 54%. Untuk temperatur 
udara pada kisaran 30°C hingga 35°C memiliki 

persentase sebesar 31% dengan persentase 
kejadian tertinggi di atas 92% pada pukul 04-06 
UTC. Posisi matahari berdasarkan gerak semu saat 
bulan Oktober sedang bergerak ke Belahan Bumi 
Selatan, hal ini tentunya berpengaruh terhadap 
kondisi temperatur udara di Bandara Internasional 
Soekarno-Hatta. Berikut ACS temperatur udara 
bulan Oktober periode 2013 hingga 2022. [dila]
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Berdasarkan peta prakiraan curah hujan 
bulan Oktober 2023, wilayah Indonesia 
khususnya Bandara Soekarno – Hatta 
diprediksi akan terjadi curah hujan 

dengan intensitas rendah, yaitu 20-50 mm. 

Guna mengetahui prakiraan cuaca bulan 
Oktober 2023, maka diperlukan analisis kondisi 
faktor global sebagai berikut.

Indian Ocean Dipole

Indian Ocean Dipole atau Dipole Mode adalah 
fenomena interaksi atmosfer dan laut di wilayah 
Samudra Hindia yang dapat digunakan untuk 
mendeteksi tanda – tanda akan memanasnya suhu 
muka laut dari kondisi normalnya di sepanjang 
Ekuator Samudra Hindia khususnya di sebelah 
selatan India yang diikuti dengan menurunnya suhu 
muka laut di perairan Indonesia di wilayah pantai 
barat Sumatera. Fenomena ini dapat diketahui 
dengan menghitung perbedaan anomali suhu 
permukaan laut Samudra Hindia tropis bagian barat 
(50°E-70°E, 10°S-10°N) dengan Samudra Hindia 
tropis bagian Timur (90°E-120°E, 10°S-ekuator).

IOD memiliki 3 fase yaitu bernilai negatif, positif 
dan bernilai netral. IOD bernilai negatif (< -0.4) 
menunjukkan adanya aliran masa udara dari 
wilayah Samudra Hindia bagian Barat ke wilayah 
Samudra Hindia bagian Timur yang lebih hangat, 
sehingga ikut berkontribusi dalam pembentukan 
awan dan bertambahnya intensitas curah hujan 
di wilayah Indonesia. IOD bernilai positif (> +0.4) 
menunjukkan adanya aliran massa udara dari 
Samudra Hindia bagian Timur ke wilayah Samudra 
Hindia Bagian Barat yang lebih hangat. Hal ini 
menyebabkan berkurangnya pembentukan awan 
dan menurunnya intensitas curah hujan di wilayah 
Indonesia. Pada saat IOD bernilai netral maka aliran 
massa udara dari Samudra Pasifik akan melewati 
pulau-pulau di Indonesia dan menghasilkan 
kondisi lautan di Australia Bagian Barat menjadi 
tetap hangat sehingga massa udara yang naik 
di atas wilayah ini membentuk awan-awan hujan 
di bagian Barat cekungan Samudra Hindia serta 
menghasilkan aktifitas angin baratan di sepanjang 
garis Khatulistiwa. 

Prakiraan Cuaca Bulan Oktober 2023

Gambar Peta Prakiraan Curah Hujan Bulan Oktober 2023 
Indonesia.

Sumber: https://www.bmkg.go.id/

	 Berdasarkan Model Internasional NWP 
(Numerical Weather Prediction) terlampir, 
menunjukkan IOD pada bulan Oktober 2023 berada 
di fase positif dengan nilai rata-rata (+1,2). Hal ini 
menunjukkan bahwa pada bulan Oktober 2023 
diprakirakan pembentukan awan dan intensitas 
curah hujan di wilayah Indonesia berkurang.

Gambar Nilai Prakiraan IOD Bulan Oktober 2023
Sumber : http://www.bom.gov.au
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Fenomena El Nino dan La Nina

El Nino dan La Nina merupakan suatu 
fenomena penyimpangan iklim global yang terjadi 
di permukaan air laut Pasifik bagian Timur dan 
Tengah. El Nino terjadi ketika suhu di permukaan 
air laut Pasifik bagian Timur dan Tengah lebih 
hangat dari rata-ratanya, sehingga mengakibatkan 
berkurangnya curah hujan di wilayah Indonesia. 
Sedangkan La Nina terjadi ketika suhu permukaan 
laut Pasifik bagian Timur dan Tengah lebih dingin 
dari rata-ratanya. Fenomena La Nina pada 
umumnya bersesuaian dengan menguatnya angin 
pasat Timur yang bertiup di sepanjang Samudra 
Pasifik sehingga meningkatkan massa uap air 
hangat yang menuju Pasifik Barat dan berdampak 
pada meningkatnya curah hujan di Indonesia.

Fenomena El Nino dan La Nina dapat 
diidentifikasi berdasarkan indeks NINO 3.4. Indeks 
ini dihitung dari anomali suhu muka laut di wilayah 
Samudra Pasifik, khususnya wilayah NINO 3.4. 
Indeks yang bernilai positif (> +0.8) menunjukkan 
adanya fenomena El Nino, sedangkan indeks 
yang bernilai negatif (< -0.8) menunjukkan adanya 
fenomena La Nina yang sedang berlangsung.

Berdasarkan hasil dari prakiraan Model 
Internasional NWP (Numerical Weather Prediction) 
menunjukkan bahwa Indeks NINO 3.4 untuk 
bulan Oktober 2023 berada pada fase El Nino 
dengan rata-rata nilai index (+2,0). Kondisi ini akan 
berdampak terhadap penurunan intensitas curah 
hujan di Indonesia.

Gambar Prakiraan bulan Juni 2023 dari model untuk nilai 
anomali suhu muka laut NINO 3.4

Selain indeks NINO 3.4, Southern Oscillation 
Index (SOI) juga dapat digunakan untuk 
mengidentifikasi adanya fenomena El Nino dan 
La Nina. SOI dihitung berdasarkan perbedaan 
tekanan udara antara Darwin dan Tahiti. Nilai 
SOI < −7 mengindikasikan adanya fenomena El 
Nino, sedangkan nilai SOI > +7 mengindikasikan 
adanya fenomena La Nina. Berdasarkan diagram 
pergerakan SOI, nilai SOI 30 hari terakhir memasuki 
bulan Oktober 2023 adalah sebesar -12,5 yang 
artinya fenomena El Nino sedang terjadi. Selaras 
dengan hasil nilai prakiraan indeks NINO 3.4, hal 
ini akan berdampak pada penurunan intensitas 
curah hujan di wilayah Indonesia.

Gambar Indeks Osilasi Selatan rata-rata 30 harian

Keadaan Suhu Muka Laut

Pertumbuhan awan dan intensitas curah hujan 
dapat diidentifikasi berdasarkan keadaan suhu 
muka laut dengan menghitung anomalinya terhadap 
kondisi rata-rata. Apabila anomali suhu muka laut 
bernilai positif, menunjukkan bahwa suhu muka 
laut bernilai lebih tinggi dari rata - ratanya yang 
mendukung terjadinya peningkatan pertumbuhan 
awan dan meningkatnya intensitas curah hujan di 
wilayah tersebut. Sedangkan, jika bernilai negatif 
menunjukkan bahwa suhu muka laut bernilai lebih 
rendah dari rata - ratanya yang mengakibatkan 
terjadinya penurunan pertumbuhan awan dan 
menurunnya intensitas curah hujan di wilayah 
tersebut. Berdasarkan peta prakiraan anomali 
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Gambar Prakiraan pergerakan MJO

Gambar Pergerakan MJO

suhu muka laut (SST) bulan Oktober 2023, secara 
umum wilayah perairan Indonesia bernilai 0°C 
sampai dengan -2,0°C. Sedangkan di Samudra 
Hindia bagian timur dekat Sumatera dan Jawa, 
nilainya cenderung negatif yakni -0.4°C sampai 
dengan -2.0°C). Hal ini menunjukkan bahwa secara 
umum di wilayah Indonesia pada bulan Oktober 
2023 diprakirakan penurunan pertumbuhan awan 
dan intensitas curah hujan, khususnya di wilayah 
Sumatera bagian Utara diprakirakan masih adanya 
potensi pertumbuhan awan dan intensitas curah 
hujan.

Prakiraan Anomali Suhu Muka Laut Bulan Oktober 2023
Sumber : http://www.bom.gov.au

Fenomena MJO

MJO (Madden Julian Oscillation) merupakan 
gangguan cuaca di wilayah tropis yang bergerak ke 
arah Timur dalam jangka waktu 30 – 60 hari. MJO 
terdiri dari delapan (8) fase yang dapat diketahui 
dengan melihat diagram fase monitoring MJO yang 
dikeluarkan oleh Bureau of Meteorology Australia 
(Badan Meteorologi Australia). Pada tiap fase MJO 
memiliki dampak pada wilayah yg berbeda. MJO 
berdampak di wilayah Indonesia apabila nilai indeks 
MJO berada pada fase 3,4,5 dan dinyatakan lemah 
apabila berada dalam lingkaran. Berdasarkan 
diagram fase MJO, posisi MJO pada tanggal 30 
September 2023 berada di dalam lingkaran dan 
diprakirakan hingga pertengahan Oktober 2023 
masih berada di dalam lingkaran, sedangkan dari 
pertengahan bulan hingga akhir bulan Oktober 
2023 diprakirakan berada pada fase 8.  Keadaan 

ini menunjukkan fenomena MJO bersifat tidak aktif 
dalam mempengaruhi pembentukan awan-awan 
konvektif di wilayah Indonesia.
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Kondisi OLR

OLR (Outgoing Longwave Radiation) dapat 
digunakan untuk mendeteksi adanya tutupan 
awan berdasarkan radiasi gelombang panjang 
yang dipancarkan dari bumi kembali ke angkasa.  
Semakin tinggi nilai indeks OLR mengindikasikan 
semakin sedikitnya tutupan awan pada daerah 
tersebut dan sebaliknya semakin rendah nilai indeks 
OLR mengindikasikan semakin banyaknya tutupan 
awan pada daerah tersebut. Terlihat pada gambar, 
nilai indeks OLR pada akhir September 2023 di 
bagian Barat Pulau Jawa, khususnya Bandara 
Internasional Soekarno-Hatta cukup besar (280 W/
m2 - 300 W/m2) sehingga mengindikasikan tutupan 
awan cenderung sedikit.

LR Total dan Anomali OLR Bulan September 2023
    Sumber : http://www.bom.gov.au

Sedangkan pada citra anomali OLR, 
warna ungu menunjukkan nilai negatif. Hal ini 
mengindentifikasikan radiasi balik yang diterima 
atmosfer dari bumi bernilai lebih kecil dari rata 
- rata karena adanya halangan di atmosfer yang 

diasosiasikan dengan banyaknya awan akibat 
sistem konvektif menguat. Sebaliknya, warna 
cokelat pada citra anomali OLR menunjukkan nilai 
positif dan mengindentifikasikan radiasi balik yang 
diterima atmosfer dari bumi bernilai lebih besar 
dari rata - ratanya karena tidak ada atau sedikitnya 
sistem konvektif di atmosfer. Wilayah Pulau 
Jawa bagian Barat memiliki nilai anomali OLR 
positif dengan interval 25 hingga 35 W/m2 yang 
mengindikasikan tidak ada atau sedikitnya tutupan 
awan akibat sistem konvektif.

Kesimpulan
Berdasarkan peta prakiraan curah hujan bulan 

Oktober 2023, wilayah Indonesia khususnya 
Bandara Internasional Soekarno-Hatta diprediksi 
akan mengalami curah hujan dengan intensitas 
rendah. Hal ini sejalan dengan hasil analisis 
beberapa faktor skala global yang telah dibahas 
sebelumnya, yaitu:

a.	 Nilai rata-rata IOD pada bulan Oktober 2023 
positif (+1,2). Hal ini menunjukkan bahwa 
pada bulan Oktober 2023 diprakirakan 
berkurangnya pembentukan awan dan 
intensitas curah hujan di wilayah Indonesia;

b.	 Rata-rata indeks NINO 3.4 pada bulan 
Oktober 2023 positif (+2,0) yang menunjukkan 
aktifnya fenomena El Nino. Kondisi ini 
berdampak pada penurunan intensitas curah 
hujan di wilayah Indonesia;

c.	 Nilai SOI 30 hari terakhir memasuki bulan 
Oktober 2023 adalah sebesar -12,5 yang 
artinya fenomena El Nino sedang terjadi;

d.	 Anomali suhu muka laut yang bernilai positif 
(0.4°C s/d 2.0°C) di wilayah khususnya 
Bandara Internasional Soekarno-Hatta 
menunjukkan peningkatan uap air dan 
pembentukan awan konvektif yang tidak 
signifikan; \

e.	 Posisi MJO pada tanggal 30 September 2023 
berada dalam lingkaran dan diprakirakan 
MJO hingga pertengahan Oktober 2023 
masih berada di dalam lingkaran, sedangkan 
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dari pertengahan bulan hingga akhir bulan 
Oktober 2023 diprakirakan berada pada fase 
8.  Keadaan ini menunjukkan fenomena MJO 
bersifat tidak aktif dalam mempengaruhi 
pembentukan awan-awan konvektif di 
wilayah Indonesia;

f.	 Nilai total OLR berkisar antara 280 W/m2 s/d 
300 W/m2 dan anomali OLR yang bernilai 
positif dengan interval 25 W/m2 s/d 35 W/m2 
memperlihatkan tidak ada atau sedikitnya 

tutupan awan konvektif yang terdapat 
di bagian Barat Pulau Jawa, khususnya 
Bandara Internasional Soekarno-Hatta. 

Jika dilihat dari kondisi di atas, Bandara 
Internasional Soekarno-Hatta pada bulan Oktober 
2023 diprakirakan masih berada pada musim 
kemarau dengan intensitas curah hujan rendah. 
[teguh]
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Pernahkah menyaksikan sebuah 
pesawat jet tempur melintasi suatu 
wilayah dengan suatu kecepatan? 
Maka hal yang pertama kali kita tangkap 
adalah objek pesawat yang bergerak 

melintasi area pandangan mata kita, setelahnya kita 
dapati suara mesin jet yang menggema di telinga. 
Hal ini terjadi karena pesawat jet tempur bergerak 
dengan kecepatan diatas kecepatan suara atau 
disebut supersonic. Kecepatan supersonic dapat 
ditandai dengan adanya mach-cone yang nampak 
secara kasat mata dibadan pesawat, karena udara 
sekitar yang digetarkan seharusnya menghasilkan 
bunyi menyebar kesegala arah tidak mampu 
menyaingi pergerakan pesawat. Hal serupa 
juga terjadi pada fenomena kilat yang kita sering 
dapati di langit mendung yang dipenuhi oleh awan 
kelabu. Kilat bergerak dengan kecepatan cahaya 

Awan
Pyrocumulus

melampaui kecepatan suara, hingga dapat diamati 
cahaya yang berkilau menyambar-nyambar, lalu 
setelahnya menghasilkan gemuruh dari langit. 

Gelembung udara panas atau dalam istilah 
meteorologi disebut sebagai parsel udara 
hangat yang lembab pada kolom atmosfer tak 
stabil bergerak vertikal secara adiabatic kering 
dengan laju penurunan suhu sebesar 10°C/Km, 
menghantarkan uap air sampai pada ketinggian 
lapisan kondensasi menjadi awan , mendaki 
lebih lanjut diikuti dengan tahap proses adiabatic 
basah dengan laju penurunan suhu 6°C/km hingga 
ketinggian puncak troposfer atau tropopause 
membentuk awan towering cumulus. Pergerakan 
parsel udara basah yang berkondensasi menjadi 
awan hingga puncak troposfer membentuk seperti 
landasan atau anfil yang menandakan lapisan 
inversi yang membatasi pergerakan parsel udara 

Kilat
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basah. Proses pembentukan didalam awan 
melibatkan proses collision dan coalescence, atau 
disebut sebagai tumbukan dan pengabungan. 

Gambar Cumulunimbus
(sumber : https://www.coursehero.com )

Fase cumulus stage yang mengawali tahap 
pembentukan awan ditandai dengan adanya 
updraft yang menyatukan titik-titik awan 
menjadi titik-titik air melalui proses collision dan 
coalescence, selanjutnya setelah titik-titk awan 
yang terus menerus mengalami proses collision 
dan coalescence membentuk titik-titik air atau titik-
titk hujan yang semakin besar, melewati lapisan 
freezing level membentuk material padat es atau 
hail dilapisan ketinggian isotherm -10°C s.d. -40°C, 
sedangkan kristal-kristal es yang lebih ringan 
terbawa updraft hingga puncak awan. Material es 
hail yang semakin berat tak dapat lagi dibendung 
oleh updraft, akibat pengaruhi gaya gravitasi mulai 
turun ke dasar awan menciptakan downdraft pada 
fase awan tahap mature stage. Gesekan antara 
pergerakan updraft dan downdraft serta proses 
collision dan coalescence memberikan muatan 
negatif pada materi es hail dan muatan positif 
pada kristal es di puncak awan menciptakan beda 
potensial yang sangat besar. Hail yang turun menuju 
dasar awan ketika melewati lapisan melting layer 
(freezing level) mulai meluruh secara perlahan-
lahan mencair yang disertai dengan muatan negatif 
menuju permukaan bumi jatuh sebagai presipitasi 
atau endapan. 

Kilat disebut sebagai lightning stroke terjadi saat 
muatan negatif turun dari dasar awan yang disebut 
sebagai pilot streamer yang memiliki celah sempit, 

seiring perjalanan waktu pembentukan awan hingga 
fase mature stage celah sempit tadi melebar karena 
padatnya muatan negatif yang turun dari dasar 
awan yang disebut sebagai stepped leader yang 
membawa arus yang lebih kuat mengikuti jalur pilot 
streamer menuju permukaan bumi. Permukaan 
bumi yang bermuatan positif memberikan reaksi 
tertarik keatas membentuk celah yang disebut 
sebagai return streamer atau return stroke yang 
akan terhubung terhadap stepped leader. Saat 
stepped leader yang berisi arus listrik kuat beretemu 
muatan positif dari bumi yang kita saksikan 
sebagai kilat. Kilat menghasilkan panas hingga 
30.000°C memanaskan udara disekitarnya hingga 
berekspansi secara cepat dengan kecepatan 
supersonic. Fenomena ini menciptakan shock 
wave yang berubah menghasilkan sonic boom 
seperti pada udara yang dipanaskan disekitar 
mesin pesawat jet tempur menghasilkan suara 
gemuruh atau disebut sebagai Guntur.

Gambar 2. Kilat
(sumber: https://kids.britannica.com/ )

Setiap kilat diawali dengan pra-pelepasan 
cahaya lemah, proses leader yang menyebar dari 
awan ke bumi yang diikuti dengan return stoke yang 
sangat bercahaya sekali. Return stroke menyebar 
dari bumi ke awan. Pra-pelepasan cloud to ground 
mendahului return stroke yang pertama tadi disebut 
sebagai stepped leader. Rata-rata kecepatan 
stepped leader sepanjang perjalanannya menuju 
permukaan bumi sekitar 1.5x105 m/s. saat stepped 
leader telah menurun mengisi kolom dengan 
potensial negatif tinggi dekat bumi menghasilkan 
medan listrik tinggi dekat permukaan bumi yang 
cukup untuk menyebabkan pergerakan pelepasan 
dari bawah keatas yang diluncurkan dari bumi 
menuju ujung dari leader. Chanel leader berfungsi 
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sebagai jalur transimisi yang menyokong return 
stroke yang sangat bercahaya. Pergerakan 
penyebaran dari return stroke memiliki kecepatan 
1/3 atau 1/10 dari kecepatan Cahaya memberikan 
waktu tempuh dari permukaan bumi kedasar awan 
berkisar 70µs. 

Besarnya kerusakan yang ditimbulkan dari 
sambaran kilat ini mempengaruhi peralatan 

elektronik dipermukaan, oleh sebab itu instalasi 
penangkal petir dibangun untuk mengantisipasi 
dan meminimalisisr dari dampak yang dihasilkan 
dari kilat tersebut. Untuk pesawat yang mengudara 
pun dilengkapi dengan Static Discharge System 
yang didesign menyerupai buntut tikus untuk 
mengantisipasi fenomena tersebut. [soni]
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Sistem informasi mengalami 
perkembangan yang sangat cepat 
dimana penerapannya sangat 
bermanfaat bagi aktivitas manusia. 

Penggunaan robot yang mampu melakukan 
pengecatan dan pengelasan yang sangat presisi 
layaknya seorang ahli dalam industri pembuatan 
mobil, aplikasi mobile yang dapat mendeteksi 
kesehatan kita sehari hari dengan akurat layaknya 
analisis seorang dokter melalui  smartphone, 
merupakan sedikit contoh penggunaan teknologi 
sistem pakar yang dapat kita rasakan manfaatnya 
saat ini.  Hal ini mengakibatkan sistem pakar atau 
sering disebut dengan expert system menjadi salah 
satu trend yang cukup sukses pada era sekarang 
ini.

Pengertian Sistem Pakar

Sistem pakar (expert system) adalah sistem 
yang berusaha mengadopsi pengetahuan manusia 
ke komputer, agar komputer dapat menyelesaikan 
masalah seperti yang biasa dilakukan oleh para 
ahli. Sistem pakar yang baik dirancang agar dapat 
menyelesaikan suatu permasalahan tertentu 
dengan meniru kerja dari para ahli. 

Apa itu Sistem Pakar 
(Expert System)?
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Sistem pakar merupakan kepakaran ditransfer 
dari seorang pakar (atau sumber kepakaran 
yang lain) ke komputer, pengetahuan yang ada 
disimpan dalam komputer, dan pengguna dapat 
berkonsultasi pada komputer itu untuk suatu 
nasihat, lalu komputer dapat mengambil inferensi 
(menyimpulkan, mendeduksi, dan lain-lain) seperti 
layaknya seorang pakar, kemudian menjelaskannya 
ke pengguna tersebut, bila perlu dengan alasan-
alasannya. 

Komponen-komponen pada Sistem Pakar

Sistem pakar biasanya memiliki tiga komponen 
inti, yakni:
Knowledge Base:	 Komponen yang berisi 

informasi data, aturan 
(rule), relasi antara data dan 
aturan dalam pengambilan 
kesimpulan.

Inference Engine : 	 Komponen yang berfungsi 
menganalisa data yang ada 
dan menarik kesimpulan 
berdasarkan aturan yang 
ada.

User Interface :	 Komponen yang berfungsi 
sebagai alat atau media 
komunikasi antara pemakai 
(user) dengan program 
inference engine.

Contoh Penerapan Sistem Pakar

Gambar di atas merupakan contoh dari 
penggunaan sistem pakar untuk analisis kesehatan 
secara mobile. Seolah-olah kita memiliki dokter 
mobile yang bisa kita tanya setiap saat dengan 
sangat mudah tanpa harus pergi ke klinik ataupun 
rumah sakit. Sistem pakar efektif digunakan 
dalam domain atau bidang subjek tertentu yang 
memerlukan para ahli untuk membuat diagnosa, 
penilaian, atau prediksi.

Sistem ini telah memainkan peran besar di banyak 
industri, termasuk bidang-bidang berikut :

Layanan keuangan :	 sistem pakar membuat 
keputusan tentang 
manajemen aset, 
bertindak sebagai 
penasihat dan membuat 
prediksi tentang perilaku 
berbagai pasar dan 
indikator keuangan 
lainnya. 

Teknik mesin : 	 membantu memecahkan 
masalah mesin 
elektromekanis yang 
kompleks.

Telekomunikasi : 	 sistem pakar digunakan 
untuk membuat 
keputusan mengenai 
teknologi jaringan 
yang digunakan dan 
pemeliharaan jaringan 
yang ada.

Kesehatan : 	 sistem pakar membantu 
diagnosis medis.

Pertanian : 	 sistem pakar dipakai 
untuk memperkirakan 
kerusakan tanaman.

Layanan pelanggan : 	 digunakan untuk 
m e m b a n t u 
m e n j a d w a l k a n 
pesanan, mengarahkan 
permintaan pelanggan, Contoh Aplikasi Sistem Pakar Mobile

Sumber : Citra Winanda
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dan memecahkan 
masalah.

Transportasi: 	 sistem pakar 
berkontribusi dalam 
bidang perhubungan 
dan transportasi seperti 
kontrol lampu lalu 
lintas, desain jalan 
raya, penjadwalan 
dan pemeliharaan bus 
dan kereta api, pola 
penerbangan dan 
kontrol lalu lintas udara.

Kelebihan Sistem Pakar

Adapun kelebihan dari sistem pakar adalah sebagai 
berikut :

1.	 Sistem pakar tidak rentan terhadap kesalahan 
manusia atau pengaruh emosional. Sistem 
pakar membuat keputusan berdasarkan aturan 
dan fakta yang ditentukan.

2.	 Pakar manusia tidak akan bertahan selamanya, 
dan mungkin banyak pengetahuan khusus 
dari para pakar yang seharusnya dijaga atau 
diabadikan. Sistem berbasis pengetahuan 
seperti sistem pakar menyediakan tempat 
penyimpanan permanen untuk pengetahuan 
dan informasi tersebut.

3.	 Sistem pakar menarik kesimpulan dari fakta 
yang ada dengan menggunakan berbagai jenis 
aturan, seperti aturan jika-maka (if-else).

4.	 Sistem pakar relatif murah dibandingkan 
dengan biaya mempekerjakan ahli manusia. 
Sistem pakar dapat membantu mencapai 
keputusan dengan lebih efisien, menghemat 
waktu dan memangkas anggaran biaya.

Kelemahan Sistem Pakar

Kelemahan dari sistem pakar dapat dijabarkan 
sebagai berikut:

1.	 Pendekatan oleh setiap pakar untuk suatu 
situasi atau problem bisa berbeda-beda, 
meskipun sama-sama benar.

2.	 Transfer pengetahuan pada sistem pakar 
dapat bersifat subjektif dan bias.

3.	 Kurangnya rasa percaya pengguna dapat 
menghalangi pemakaian sistem pakar.

4.	 Sistem pakar tidak memiliki kemampuan 
pemecahan masalah yang 100% tepat. 
Salah satu kelebihan kecerdasan manusia 
adalah dapat bernalar secara nonlinier dan 
menggunakan informasi tambahan untuk 
menarik kesimpulan.

5.	 Sistem pakar kurang dalam hal intuisi. 
Intuisi manusia memungkinkan orang untuk 
menggunakan akal sehat dan firasat untuk 
memecahkan masalah. Mesin tidak memiliki 
intuisi dan meniru pengambilan keputusan 
berdasarkan perasaan menggunakan logika 
mekanis yang bisa memakan waktu lebih lama 
daripada seorang ahli yang menggunakan 
pengetahuan heuristik intrinsik untuk sampai 
pada kesimpulan yang cepat.

6.	 Dalam beberapa kasus diagnosa medis, 
misalnya emosi manusia berguna dan perlu. 
Misalnya, pengungkapan informasi medis 
yang sensitif kepada pasien memerlukan 
kecerdasan emosional yang mungkin tidak 
dimiliki oleh sistem pakar.

7.	 Sistem pakar sangat bergantung pada kualitas 
basis pengetahuan yang dimiliki. Jika diberikan 
informasi yang tidak akurat, maka dapat 
memberikan keputusan yang menyimpang.
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Tangerang - Di tengah berkembangnya 
teknologi informasi, sektor 
pemerintahan juga terus berinovasi 
untuk meningkatkan efisiensi dan 

transparansi dalam mengelola sumber daya 
manusia. Dengan peluncuran aplikasi terbaru 
bernama “SRIKANDI” yang merupakan akronim dari 
Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi, 
pegawai kini dapat mengelola arsip dan tata kelola 
pemerintahan secara efisien dan transparan. 
Aplikasi ini merupakan langkah besar yang diambil 
oleh Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) 
untuk memanfaatkan teknologi informasi dalam 
mengoptimalkan pengelolaan yang dinamis dan 
terintegrasi berbasis elektronik.

Pada 19 September 2023, SDM BMKG 
melakukan Sosialisasi Penerapan Aplikasi 
SRIKANDI secara daring melalui Zoom Meeting 
yang diikuti oleh seluruh pegawai Stasiun 

Meteorologi Kelas I Soekarno-Hatta, terdiri dari 
Kepala Stasiun, Kepala Koordinator Bidang, 
Kepala Tata Usaha beserta seluruh pegawai. 
Para peserta dibekali dengan materi penggunaan 
aplikasi SRIKANDI yang dipandu langsung oleh Ibu 
Eka Varin Rasfianty, S.E., M.Si., selaku Fungsional 
Arsiparis Ahli BMKG.

Pembahasan terdiri dari:

-	 Dasar Hukum Penerapan SRIKANDI,
-	 Hak Akses Aplikasi SRIKANDI,
-	 Pembuatan Admin Satker, Admin Tata Usaha, 

dan User,
-	 Penomoran Naskah Dinas,
-	 Registrasi Masuk dan Disposisi Surat,
-	 Registrasi Naskah Keluar.

Sosialisasi ini juga diselingi dengan praktik 
contoh penggunaan aplikasi.

Sosialisasi Penerapan Aplikasi 
SRIKANDI
di Stasiun Meteorologi Kelas I Soekarno-Hatta
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Penggunaan SRIKANDI pada BMKG merupakan 
bentuk peningkatan kinerja pemerintahan guna 
mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih 
dan efektif. Berkat platform digital yang canggih, 
saat ini pegawai dapat mengelola arsip dengan 
lebih cepat dan tanpa hambatan birokrasi manual. 
Selain mampu merekam dan menyimpan data 
dalam waktu yang lama, aplikasi SRIKANDI juga 
membantu mobilitas tata kelola pemerintahan 
melalui sistem informasi administrasi yang 
terintegrasi. Aplikasi SRIKANDI akan resmi 
digunakan oleh BMKG mulai Oktober 2023, setelah 
sebelumnya dilakukan masa uji coba.

Faktor penentu dalam pelaksanaan penerapan 
aplikasi SRIKANDI yang terdiri dari faktor teknologi, 
faktor organisasi, dan faktor sumber daya manusia 
adalah saling berkaitan. Jika salah satu faktor 
tidak terpenuhi, maka di pastikan penerapan 
aplikasi SRIKANDI akan menemui kendala. Untuk 
itu, diharapkan kedepannya, penerapan aplikasi 
SRIKANDI pada Stasiun Meteorologi Kelas I 
Soekarno-Hatta dapat segera terealisasi dan 
berjalan sebagaimana yang diharapkan. [ans]
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Penentuan Waktu Kejadian Suhu Minimum dan Maksimum 
di Stasiun Meteorologi Soekarno-Hatta
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1)Stasiun Meteorologi Kelas I Soekarno-Hatta, Bandar Udara Soekarno-Hatta

Gedung 725 Tangerang, 15126
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ABSTRAK
Kajian ilmiah ini terkait dengan kejadian rata-rata suhu udara maksimum dan minimum yang terjadi pada 
Stasiun Meteorologi Soekarno-Hatta pada tahun 2013 – 2022.  Metode penelitian ini menggunakan 
metode analisa deskriptif yang akan menghasilkan pola sebaran rata-rata suhu maksimum dan minimum 
setiap bulan pada tiap jam nya. Selain data tersebut, pada penelitian ini juga memperoleh informasi terkait 
bulan yang menghasilkan rata-rata nilai terendah pada suhu minimum dan rata-rata tertinggi pada suhu 
maksimum. Kejadian nilai rata-rata terendah dari suhu minimum Stasiun Meteorologi Soekarno-Hatta 
terjadi pada bulan Juli tepatnya pada jam 05.00 – 06.00 WIB sedangkan nilai rata-rata tertinggi dari suhu 
maksimum  terjadi pada bulan Oktober tepatnya pada jam 12.00 – 13.00 WIB. 

Kata kunci: Suhu Minimum, Suhu Maksimum, Radiasi Matahari

ABSTRACT
This scientific study is related to the average maximum and minimum air temperature event that occurred 
at the Meteorological Station of Soekarno Hatta in 2013 - 2022.This method of research uses descriptive 
analysis methods that will result in a maximum and minimum temperature spread pattern every month 
per hour. In this study also obtained information related to the moon that produced the lowest average 
value at minimum temperature and the highest average at maximum temperature. The lowest average 
value of the Soekarno Hatta Meteorological Station's minimum temperature occurred in July precisely at 
05.00 – 06.00 a.m. while the highest average of the maximum temperature occurred in October at exactly 
12:00 – 13.00 p.m.

Keywords: Minimum Temperature, Maximum Temperature, Sun Radiation

1. 	 PENDAHULUAN
Secara umum Indonesia mengalami dua musim, 

yaitu musim hujan dan musim kemarau. Kejadian 
musim ini dipengaruhi oleh sirkulasi angin monsun 
(monsoon), umumnya musim hujan terjadi pada 
bulan Oktober sampai dengan bulan Maret dengan 
puncaknya sekitar bulan Desember - Februari 
karena dinginnya musim angin Asia, sedangkan 
musim kemarau terjadi sekitar bulan April sampai 
dengan bulan September, dengan puncaknya pada 
bulan Juni - Agustus akibat dari musim dingin di 
Australia. Musim di Indonesia selain dipengaruhi 
oleh angin monsun dan pengaruh lokal juga 
dipengaruhi oleh fenomena global seperti Sirkulasi 

Hadley, Sirkulasi Walker, El Nino, La Nina, Dipole 
Samudera Hindia dan fenomena lainnya (Fadholi, 
2013).

Saat musim panas tiba di benua Asia, maka 
terbentuklah pusat tekanan rendah di benua 
tersebut. Pada saat yang sama, benua Australia 
mengalami musim dingin, sehingga atmosfer di 
benua tersebut mengalami tekanan yang tinggi. 
Akibat dari dua perbedaan tekanan tersebut maka 
terbentuklah angin yang bergerak dari Australia 
menuju Asia melalui benua maritim Indonesia. 
Berita Dirgantara Vol. 11 No. 3 September 2010 
menyatakan bahwa angin dingin dan kering 
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dari Australia menyebabkan musim kemarau di 
Indonesia (Yulihastin, 2010).

Indonesia termasuk dalam wilayah tropis 
yang menerima radiasi matahari terus menerus. 
Peredaran pergerakan matahari pada bulan Maret 
berada di garis Ekuator. Pada bulan Juni, matahari 
berada di belahan bumi utara (BBU), sedangkan 
pada bulan September berada di garis Ekuator 
kembali. Pada bulan Desember, matahari beradadi 
belahan bumi selatan (BBS) (Putranto, 2021).

Suhu udara meningkat lebih cepat pada siang 
hari dibandingkan pada malam hari. Saat kondisi 
malam hari yang ideal, suhu akan cenderung 
mendekati suhu titik embun, dan nilai suhu minimum 
biasanya terjadi sesaat sebelum matahari terbit 
(Bristow & Campbell, 1984).

Suhu udara sebanding dengan intensitas 
sinar matahari. Semakin besar intensitas cahaya 
matahari yang sampai ke permukaan bumi maka 
semakin tinggi pula suhu udara di bumi. Sedangkan 
semakin sedikit intensitas sinar matahari yang 
sampai ke permukaan bumi, maka semakin dingin 
pula suhu udara di bumi (Sandy, 2017).

Intensitas sinar matahari tertinggi terjadi antara 
pukul 12.00-12.20 WIB, hal ini dipengaruhi oleh 
sudut datang sinar matahari. Pada saat matahari 
bersinar tepat di atas kepala kita (membentuk 
sudut 90°), penyinaran matahari terjadi secara 
optimal sehingga suhu permukaan akan mencapai 
maksimum. Sedangkan pada sudut kurang dari 
atau lebih dari 90°, radiasi matahari yang diterima 
permukaan bumi akan minimal, sehingga radiasi di 
suatu daerah juga minimal (Sandy, 2017).

Wilayah benua maritim Indonesia termasuk ke 
dalam wilayah tropis. Wilayah ini mendapatkan 
radiasi matahari terus menerus. Peredaran gerak 
semua matahari pada bulan Maret berada di 
khatulistiwa, Juni berada di belahan bumi utara 
(BBU), September berada di khatulistiwa, dan 
Desember berada di belahan bumi selatan (BBS). 

2.	 DATA DAN METODE
	 Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data suhu udara per jam Stasiun Meteorologi 
Kelas I Soekarno Hatta tahun 2013-2022. Data 
suhu udara tersebut diolah dengan menggunakan 
metode analisa deskriptif yang dikelompokkan 
berdasarkan suhu udara maksimum dan minimum 
per jam di bulan yang sama. Dari data tersebut 
ditampilkan dalam bentuk grafis dan diagram 
dengan menggunakan program bantuan Sofware 
Microsoft Excel. 

3.	 HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 1 menunjukkan bahwa kejadian rata-
rata nilai terendah suhu minimum selama 10 tahun 
terakhir terjadi pada bulan Juli-Agustus. Kejadian 
suhu terendah ini, terjadi tepat pada puncak musim 
kemarau di Stasiun Meteorologi Kelas I Soekarno 
Hatta dan bertepatan adanya Monsun Australia 
yang membawa masa udara dingin yang berasal 
dari Australia yang menuju Indonesia. Rata-rata 
nilai terendah suhu udara minimum selama sepuluh 
tahun terjadi bulan Juli   sebesar 21,07°C dan 
bulan Agustus sebesar 21,25°C dan nilai terendah 
suhu minimum selama tahun 2013-2020 mencapai 
19,5°C yang terjadi pada bulan Juli 2021.

Grafik rata-rata suhu minimum per-jam 
merupakan kumpulan nilai rata-rata suhu udara 
minimum setiap jam selama 10 tahun yang 
dikelompokkan pada setiap bulannya. Pada 
gambar 2 tampak bahwa suhu udara dengan nilai 
relatif rendah terjadi saat menjelang matahari terbit 

Gambar 1. Rata-Rata Nilai Terendah Suhu Minimum
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Gambar 4 menunjukkan bahwa sebaran suhu 
udara maksimum per-jam setiap bulan memiliki 
pola yang sama.  Suhu udara mengalami kenaikan 
dari pagi hari sampai siang hari dan mencapai 
puncaknya pada jam 12.00 – 13.00 WIB.  Pada 
siang hari tersebut intensitas cahaya matahari 
mencapai maksimum karena cahaya matahari 
jatuh tegak lurus. Dengan adanya intensitas cahaya 
matahari maksimum pada siang hari ini, akan diikuti 
kenaikan suhu udara mencapai puncak.

yaitu pada jam 22.00 – 23.00 UTC.

Gambar 2. Rata-rata suhu minimum per-jam

Rata-rata nilai tertinggi suhu maksimum pada 
tahun 2013-2022, terjadi pada bulan Oktober dan 
bulan November, sesuai terlihat pada gambar 
3. Pada bulan Oktober rata-rata tertinggi suhu 
maksimum mencapai 34.76°C sedangkan pada 
bulan November mencapai 34,70°C. Selama 
sepuluh tahun terakhir suhu terpanas di Stasiun 
Meteorologi Soekarno Hatta pernah mencapai 
36,4°C yang terjadi pada bulan Oktober 2019. 

Rata-rata suhu udara maksimum Stasiun 
Meteorologi Soekarno Hatta terjadi pada bulan 
Oktober sesuai dengan posisi matahari. Pada 
tanggal 23 September letak posisi matahari terletak 
tepat di khatulistiwa. Dan posisi matahari bulan 
Oktober- November menuju BBS (Belahan Bumi 
Selatan) sehingga pada bulan tersebut radiasi 
matahari mencapai maksimum di wilayah Stasiun 
Meteorologi Soekarno Hatta yang terletak 6°07' 
Lintang Selatan.

Gambar 3. Rata-Rata Nilai Tertinggi Suhu Maksimum

Gambar 4. Rata-rata suhu udara maksimum per-jam

4.	 KESIMPULAN
Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan 

bahwa:
1.	 Rata-rata suhu udara minimum Stasiun 

Meteorologi Soekarno Hatta terjadi pada 
bulan Juli-Agustus yang bertepatan pada 
puncak musim kemarau. Jika dilihat waktu 
kejadian, suhu minimum terjadi pada saat 
menjelang matahari terbit yaitu pada jam 
05.00 – 06.00 WIB.

2.	 Suhu udara maksimum rata-rata terjadi pada 
bulan Oktober, dimana saat posisi matahari 
menuju belahan bumi bagian selatan. Pada 
bulan Oktober, intensitas cahaya matahari 
mencapai maksimum yang berbanding lurus 
dengan kenaikan suhu udara.  Kejadian 
suhu udara maksimum terjadi pada waktu 
siang hari sekitar jam 12.00 – 13.00 WIB, 
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yang matahari bertepatan memancarkan 
cahayanya yang tegak lurus.

5.	 DAFTAR PUSTAKA
1.	 Fadholi, A., 2013. Studi Dampak El-Nino dan 

Indian Ocean Dipole(IOD) Terhadap Curah 
Hujan Pangkalpinang, Jurnal Ilmu Lingkungan 
Program Pasca Sarjana UNDIP Vol 11, hal: 45-
46

2.	 Yulihastin, E. (2010). Mekanisme Interaksi 
Monsun Asia dan Enso. Berita Dirgantara, 11(3).

3.	 Bristow, K. L., & Campbell, G. S. (1984). 
On the relationship between incoming 
solar radiation and daily maximum and 
minimum temperature.  Agricultural and forest 
meteorology, 31(2), 159-166.

4.	 Sandy, D. A. (2017). Pengaruh intensitas 
cahaya matahari terhadap perubahan suhu, 
kelembaban udara dan tekanan udara.

5.	 Herizal. 2020. Udara Terasa Panas dan Gerah 
Fenomena Biasa Musim Kemarau: BMKG 
Imbau Masyarakat Ikuti Tips dari BMKG. https://
www.bmkg.go.id/berita/?p=udara-terasa-panas-
dan-gerah-fenomena-biasa-musim-kemarau-
bmkg-himbau-masyarakat-ikuti-t ips-dari-
bmkg&lang=ID&tag=cuaca. [diakses tanggal 
21/09/2023 jam 16.00 WIB]

6.	 Sasmito, A., Praja, A. S., Muzayanah, L. F., & 
sri Sudewi, R. S. (2021). Pengaruh Deklinasi 
Matahari terhadap parameter cuaca wilayah 
malang dan sekitarnya.  Indonesian Journal of 
Applied Physics, 11(2), 164-175. 

7.	 Syamsudin, F. I. (2018). Analisis Pengaruh 
Aktivitas Matahari Terhadap Perubahan 
Iklim. In  Prosiding SNPS (Seminar Nasional 
Pendidikan Sains) (pp. 179-183).

8.	 Raisal, A. Y., Putraga, H., Hidayat, M., & 
Rakhmadi, A. J. (2021). Analisis Pengaruh 
Aphelion Dan Perihelion Terhadap Suhu 
Menggunakan Weather Station. Jurnal 
Environmental Science, 3(2).

9.	 Hafni, W., Pujiastuti, D., & Harjupa, W. (2015). 
Analisis variabilitas temperatur udara di daerah 
Kototabang periode 2003–2012.  Jurnal Fisika 
Unand, 4(2).

10.	Pribadi, Y, H., 2012, Variabilitas Hujan 
dan Pergeseran Musim di Wilayah Banten 
Sehubungan Dengan VariasiSuhu Muka Laut 
Perairan Indonesia, Samudra Fasifik dan 
Hindia, Tesis Program Magister Ilmu Geografi, 
Universitas Indonesia, Depok, hal:5-9.

11.	Putranto, W. W. (2021). Analisis Hubungan El 
Niño dengan Kekeringan Meteorologis dan 
Dampaknya Terhadap Produksi Padi di Provinsi 
Bali. Megasains, 12(2), 1-10.




